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~“PENGARUH PERSEPSI KEBERMANFAATAN DAN PERSEPSI KEMUDAHAN
< TERHADAP PENGGUNAAN E-FILING DENGAN SOSIALISASI PERPAJAKAN

SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA WAJIB PAJAK GURU DAN
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Tidak merasakan manfaat pajak dan juga sulitnya penggunaan sistem pelaporan SPT
dianggap menjadi penyebab mengapa masyarakat enggan membayar hingga melaporkan
pajak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah faktor eksternal dan faktor internal
memengaruhi penggunaan e-Filing dalam pelaporan SPT. Technology Acceptance Model
(TAM) merupakan teori yang dikembangkan oleh Fred Davis meneliti bagaimana hubungan

2. antara persepsi manusia sebagai faktor internal dan penggunaan sistem informasi dalam
 kegiatan sehari-hari. Sedangkan, untuk menjelaskan antara faktor eksternal dengan

penggunaan e-Filing dalam pelaporan SPT menggunakan Teori Atribusi. Penelitian
dilakukan terhadap Wajib Pajak Pribadi karyawan TK-SD-SMP-SMK di Strada Budi Luhur.

" Pada penelitian ini seluruh populasi akan digunakan sebagai sampel. Teknik analisis data

yang digunakan ialah uji validitas dan reliabilitas, uji statistik deskriptif, dan uji asumsi

. klasik. Pengujjian hipotesis menggunakan uji analisis regresi berganda, Uji F, T, dan koefisien

determinan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa persepsi kebermanfaatan
terbukti berpengaruh positif terhadap penggunaan e-Filing dan persepsi kemudahan yang
dimoderasi dengan sosialisasi pepajakan terbukti berpengaruh poritif terhadap penggunaan
e-Filing. Sedangkan, persepsi kemudahan terbukti tidak berpengaruh terhadap penggunaan
e-Filing dan persepsi kebermanfaatan yang dimoderasi dengan sosialisasi perpajakan
terbukti tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-Filing.

The lack of perceived usefulness of e-Filing and also the difficulty of using the SPT reporting

system with e-Filing are considered to be the reasons why people are unwilling to pay and
report taxes. This research was conducted to find out whether external factors and internal
factors influence the use of e-Filing in SPT reporting. The Technology Acceptance Model
(TAM) is a theory developed by Fred Davis examining the relationship between human
perception as an internal factor and the use of information systems in daily activities.
Meanwhile, to explain between external factors and the use of e-Filing in SPT reporting using
Attribution Theory. The research was conducted on personal taxpayers of TK-SD-SMP-SMK
employees at Strada Budi Luhur. In this research, the entire population will be used as a

. sample. Data analysis techniques used are validity and reliability tests, descriptive statistical

tests, and classical assumption tests. Assessing the hypothesis using multiple regression
analysis test, test F, T, and the coefficient of determination.

Based on the research conducted, it can be concluded that the perceived usefulness has proven
to have a positive effect on the use of e-Filing and the perception of convenience moderated
by tax socialization has proven to have a positive effect on the use of e-Filing. Meanwhile,
perceptions of convenience have proven to not affect the use of e-Filing, and perceptions of
usefulness moderated by tax socialization have proven to not affect the use of e-Filing.

Kata Kunel Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan, Sosialisasi Perpajakan, e-Filing, Penggunaan

Cara Mengufip:

e-Filing.
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1 Péndahuluan

z £ Meninjau dari DDTC news per 18 Maret (2020), tercatat 95,97% pelaporan surat

o
o
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pemberitahuan (SPT) dilakukan secara online. Jika dilakukan perincian pelaporan secara online
didominasi (eleh e-Filing dengan jumlah pelaporan sebanyak 89,03% atau 6,91 juta dari total
pelaporan SPT Tahunan. Terjadi peningkatan terhadap jumlah pelaporan yakni sebesar 10,24% atau
sekitar 6,24=juta pelapor. Namun, terjadi penurunan terhadap persentase pelaporan dengan
7gléﬁ%unakan e-Filing dimana tahun lalu tercatat jumlah pelaporan SPT menggunakan e-Filing
Seﬁe@r 89,28%. Pada tahun 2021 peningkatan penggunaan e-Filing dapat dirasakan, dikutip dari
g(@n?aQO 96 juta wajib pajak orang pribadi dan 319.077 wajib pajak badan telah melaporkan SPT
Takunar: Sebanyak 10,83 juta wajib pajak telah menyampaikan SPT Tahunan mereka menggunakan
a—ﬁllmg%%edangkan 446.077 masih menyampaikannya secara manual. Melihat dari DDTC News per
gl?Maret 2022 (2022) terdapat 11,16 juta wajib pajak orang pribadi dan 294,25 ribu wajib pajak badan
Qfel%.hﬁnaaporkan SPT Tahunan. Jika ingin diuraikan sebanyak 96% wajib pajak telah melaporkan
SPﬁﬁahmnan mereka secara online baik menggunakan e-Form, e-Filing, ataupun e-SPT sedangkan
Sﬂ‘fsasa@ya dilaporkan secara langsung oleh wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak atau KPP. Jika
ﬁ1@r¥dmgkan antara 45,43 juta wajib pajak yang tedaftar per Juni 2021, dengan 11,16 wajib pajak
%ra?nﬁpgbadl yang melaporkan SPT Tahunan per 31 Maret 2022 untuk tahun pa_]ak 2021, maka
§1@pcat&n Rhanya 24,56% wajib pajak orang pribadi yang aktif dalam melaksanakan keglatan
perpajakannya. Lalu bagaimana dengan 75,44% sisanya, faktor apa saja yang membuat wajib pajak
?ofrang pﬁbadl tidak memenuhi kewajiban perpajakan mereka dalam melaporkan SPT Tahunan.
= Mengutlp dari detikFinance (2022), Sri Mulyani mengungkapkan terjadi kekeliruan mengenai
pe_maghaman manfaat pajak oleh masyarakat. Menteri Keuangan Indonesia itu mengungkapkan
m&yﬂrakat tasih memiliki anggapan bahwa uang pajak yang dibayarkan hanya digunakan untuk
mmﬁangun infrastruktur seperti jalan tol, padahal uang pajak juga digunakan untuk membiayai
penggalaraniamnya termasuk subsidi listrik. Okezone.com (2022) mengungkapkan hal yang sama,
af@h?ﬂatu faktor yang menjadi penyebab masyarakat enggan melaksanakan kegiatan perpajakannya
1alﬁhj pengistan SPT Tahunan Pajak Penghasilan yang masih dinilai rumit oleh masyarakat.
Mﬁ&ka com (2022) memberitakan acara sosialisasi yang diselenggarakan pada bulan Maret
ditujukkan sebagai pengingat kepada wajib pajak untuk melaporkan SPT Tahunan, khususnya orang
pr%acdl Selain menjadi pengingat wajib pajak, acara spectaxcular 2022 juga menjadi wadah
Dmoektorat Jenderal Pajak untuk meminta wajib pajak untuk turut ikut serta dalam Program
Pegggngkapan Sukarela (PPS). DJP juga menyosialisasikan Undang-Undang HPP dan juga
petiyesuaiap=tarif PPN. Banyak cara yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk
mgliﬁgkatkan penggunaan e-Filing, salah satunya ialah sosialisasi pajak yang dilakukan oleh masing-
m%lﬁg KPP:Pratama. Namun, dibutuhkan faktor internal pula dari setiap wajib pajak yang membuat
m@ega mefiliki kemauan untuk melaporkan SPT Tahunan dengan menggunakan sistem e-Filing,
sel:jgu@ faktogeksternal dari Direktorat Jenderal Pajak.

2.8 Tinjauan Pustaka
2.£ Theory of Acceptance Model (TAM)

Fred Dayis (1989) mengajukan Theory Acceptance Model diungkapkan pertama kali pada tahun
1989 yang =akan menjadi tesisnya yang berjudul 4 technology acceptance model for empirically
testing newzend-user information systems : theory and results, dengan tujuan menemukan ukuran
yang lebihcbaik dalam memprediksi dan menjelaskan mengenai penggunaan sistem informasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Davis memiliki fokus terhadap dua konstruksi teoritikal yakni,
persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan dimana kedua teori tersebut merupakan pondasi
dari penggunaan sistem.

Persepsiskebermanfaatan atau perceived usefulness Davis (1989) mendefinisikannya sebagai,
tingkat dinfana seseorang mempercayai bahwa dengan menggunakan sebuah sistem tertentu akan
membantu meningkatkan kinerjanya dalam bekerja. Persepsi Kemudahan atau perceive ease of use
didefinisikah oleh Davis (1989) sebagai tingkat dimana seseorang mempercayai bahwa dengan
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- “menggunakan sebuah sistem tertentu akan bebas dari upaya atau bebas dari kesulitan ataupun usaha
- “yang keras.
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2.2 Teori Atribusi
Buku yang berjudul Psikologi karya Wade & Tavris (n.d. :293) menjelaskan, teori atribusi

merupakan teori yang menjelaskan mengenai bahwa manusia sering kali memiliki motivasi untuk
memberikanzalasan mengenai perilaku yang mereka lakukan, baik kepada dirinya ataupun orang lain
ge@gﬁn dida$ari pada faktor eksternal ataupun internal. Atribusi situasional merupakan perilaku yang
ﬁmn@ﬂ ketika seseorang berusaha memberikan alasan mengenai perilakunya berdasarkan situasi
ga,ggBtepLgah dihadapi, yang berasal dari luar diri. Sedangkan atribusi disposisional merupakan
ﬁenl@aﬁ’—yang muncul ketika seseorang mencoba memberikan alasan mengenai perilakunya, yang
ﬁl(fésarli?larl dalam dir1 sendiri seperti motif pribadi atau sifat bawaan.
i.EPengertlan Pajak dan Wajib Pajak
%e%rﬁlg;ahh ekonomi Inggris yang terkenal di Amerika Prof H.C. Adams dalam Rahayu (2009:22)
@éa@mgkapkan dalam bukunya yang berjudul The Science of Finance pajak merupakan kontribusi
gaﬁgm diberikan oleh masyarakat kepada kekuasaan publik. Sedangkan Ririhena (2021:95),
ﬁl@i&imsﬂ(an wajib pajak sebagai orang pribadi atau badan yang menurut ketentuan peraturan
@eﬁmda@g -ufildangan telah memenuhi kewajiban subyektif dan obyektif .
g @P@nﬁaruh Persepsi Kebermanfaatan terhadap Penggunaan e-Filing
§ Ul\ie@rut Apriliani et al. (2020) Tingkat kepercayaan bahwa sebuah sistem atau teknologi yang
gﬁ@llakgn oleh seseorang yang dapat membantu peningkatan kinerja karyawan baik dalam
mgmggfatkan produktivitas ataupun menyederhanakan pekerjaan yang dimiliki merupakan persepsi
akanmmanfaat Semakin tinggi tingkat kepercayaan manfaat suatu sistem, semakin tinggi minat
se%orang urituk menggunakan sistem tersebut.

ﬁEgrsepmkebermanfaatan atau kegunaan merupakan salah satu faktor penting yang menyebabkan
seg’raglg wajib pajak memiliki keinginan untuk menggunakan e-Filing. Manfaat atau guna menjadi
sa@h(-:satu penyebab seseorang mau berubah atau menggunakan suatu sistem. Oleh sebab itu, dapat
dil%atiaikan bahwa persepsi kebermanfaatan memiliki pengaruh terhadap penggunaan e-Filing oleh
Wamiit%pajak dalam melaporkan pajaknya. Variabel ini telah diteliti oleh Apriliani et al. (2020),
peﬁel}itian menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaatan memiliki pengaruh positif terhadap
penggunaan e-filing. Penelitian Sinaga et al. (2022) menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaatan
begpéhgaruh signifikan terhadap pemanfaatan e-Filing.

=H : Persepsi Kebermanfaatan berpengaruh positif terhadap Penggunaan e-Filing.

anaAu

nAuad 'y

2.5 P§ngaruh Persepsi Kemudahan terhadap Penggunaan E-Filing

§A§mbar Budiatin et al. (2021) berpendapat Sebagian besar masyarakat merasa tidak familiar
degggn penggunaan e-Filing. Beberapa dari wajib pajak masih mendatangi Kantor Pelayanan Pajak
ungul%) meminta bantuan dari petugas pajak setempat, sehingga wajib pajak masih belum merasakan
kerhudahangmenggunakan e-Filing.

Kemudahan untuk mengoperasikan sesuatu sistem menjadi faktor penting lainnya ketika
seseorang baru pertama kali menggunakannya, ataupun ketika seseorang akan menggunakannya
setelah beberapa waktu tidak menggunakan. Hal ini pula yang menjadikan persepsi kemudahan faktor
penting lairmya bagi seorang wajib pajak terlebih orang pribadi, ketika mereka ingin menggunakan
e-Filing dajam melaksanakan kegiatan perpajakan. Variabel ini telah diteliti oleh Chrisandita &
Sukartha (@021), dan Kasriana & Indrasari (2020) dengan hasil persepsi kemudahhan berpengaruh
positif terhddap penggunaan e-Filing.

H>: Persepsi Kemudahan berpengaruh positif terhadap Penggunaan e-Filing
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= 2.6 Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan terhadap Penggunaan e-Filing dimoderasi denngan
< Sosialisasi Perpajakan
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Menurut Bahri & Listiorini (2019), persepsi kegunaan dipercayai oleh seseorang bahwa mereka akan
mendapatkafi’) manfaatan dari menggunkan teknologi yang ada, salah sttunya jika mereka
menggunakahn e-Filing. Persepsi tentang kegunaan atau manfaat e-Filing, dianggap dapat memberikan
Trjn(%%iggasi darf niat kepada seseorang untuk melaporkan SPT Tahunan menggunakan e-Filing. Oleh
kafena itu, Pemerintah mengadakan sosialisasi perpajakan yang diharapkan mampu memberikan
%e%%laman’ mengenai segala hal di dunia perpajakan. Menurut Munazaim et al. (2020)
Qﬁl@m@gl%ratnya sosialisasi perpajakan merupakan sebuah metode atau usaha yang dilakukan untuk
gl@lﬁgkatkan efektivitas penggunaan e-Filing sebagai sarana untuk melaksanakan kegiatan
ﬁeg)adalgan seorang wajib pajak, sosialisasi perpajakan yang dilaksanakan dapat mempengaruhi
Qéf@(tgwﬁs penggunaan e-Filing.
> S\arigbelSSosialisasi Perpajakan yang telah diteliti oleh Metan (2022) menunjukkan hasil
goﬁaisﬁl perpajakan memilki pengaruh positif signifikan terhadap penggunaan e-filing, karena
soﬁaﬁsasl perpajakan dianggap mampu untuk meningkatkan pemahaman mengenai penerapan e-

efiE
=
RS

sidlisasi Perpajakan memperkuat pengaruh positif Persepsi Kebermanfaatan terhadap
Penggunaan e-Filing
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‘engaruh Persepsi Kemudahan terhadap Penggunaan e-Filing dimoderasi denngan
sialisasi Perpajakan

o Sinaga, Akadiati, et al. (2022) mengungkapkan bahwa belum sepenuhnya wajib pajak
m@@unakan e-Filing sebagai alat untuk melaporka SPT Tahunan mereka. Masih terdapat wajib
pafgalgyang memilih untuk menyerahkan pelaporan SPT kepada pihak lain, serta belum memahami
se@lﬁ jelas engenai cara penggunaan e-Filing. Sosialisasi perpajakan merupakan sebuah upaya
ya‘égD dilakukan oleh pemerintah untuk memberikan pemahaman kepada wajib pajak, baik
pegl aman gentang pajak ataupun pemahaman mengenai penerapan e-Filing dan e-Biling. Menurut
Megtan (2022) sosialisasi perpajakan merupakan suatu hal penting karena dapat memberikan
penggtahuan lebih kepada wajib pajak, sehingga memberikan gambaran kepada wajib pajak
bag'atmana cara menggunakan e-Filing dan e-Biling.

m%rdasarkan pada Penelitian yang dilakukan oleh Metan (2022) variabel Sosialisasi Perpajakan
menggljukkan hasil pengaruh positif signifikan terhadap penggunaan e-filing, karena sosialisasi
pezg)@akan dianggap mampu untuk meningkatkan pemahaman mengenai penerapan e-filing.

ad
ug% &

% Hy =Sosialisasi Perpajakan memperkuat pengaruh positif Persepsi Kemudahan terhadap
= Penggunaan e-Filing.

1 ueunsn

MetodéPenelitian

Objek Penelitian

Objek dalam penelitian mengenai Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan, dan
Sosialisasi Berpajakan terhadap Penggunaan E-Filing pada Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan
adalah wajippajak guru dan karyawan TK-SD-SMP-SMK Strada Budi Luhur.

3.2 Desain Penelitian

Menurut Sehindler (2022:74-85) dalam Business Research Methoeds: Fourteenth Edition, desain
penelitian dapat diartikan sebagai kerangka kerja untuk menentukan hubungan antara variabel dengan
penelitian. Schindler juga mengklasifikan desain penelitian menjadi 8 bagian, sebagai berikut;

miejode

3.
3.

1) Tujuan studi
Penglitian ini merupakan metode kausal eksplanatori, dimana dalam penelitian akan
dijelaskan bagaimana satu variabel dapat mempengaruhi variabel lainnya dengan tujuan yakni ;

4
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a7 Untuk mengetahui apakah Persepsi Kebermanfaatan memiliki pengaruh terhadap Penggunaan
E-Filing pada wajib pajak guru dan karyawan TK-SD-SMP-SMK Strada Budi Luhur.
b. Untuk mengetahui apakah Persepsi Kemudahan memiliki pengaruh terhadap Penggunaan E-
Filingypada wajib pajak guru dan karyawan TK-SD-SMP-SMK Strada Budi Luhur.
c.. Untuk mengetahui apakah Persepsi kebermanfaatan memiliki pengaruh terhadap Penggunaan
o © E-Filing jika dimoderasi dengan Sosialisasi Perpajakan pada wajib pajak orang pribadi guru

o D g dan Karyawan TK-SD-SMP-SMK Strada Budi Luhur.

2 é = Untuk mengetahui apakah Persepsi kemudahan memiliki pengaruh terhadap Penggunaan E-
= 3 Eiling jika dimoderasi dengan Sosialisasi Perpajakan pada wajib pajak orang pribadi guru dan
~ 5 2 Karyawan TK-SD-SMP-SMK Strada Budi Luhur.

2) ojléen@mpuan peneliti dalam mengendalikan variabel

o5 E Renelitian ini memiliki desain ex-post facto , dimana peneliti tidak memiliki kemampuan
% §uﬁtu§; memanipulasi variabel-variabel yang ada. Pada penelitian ini, peneliti hanya akan
R @Jorkan analisis dari pengolahan data hasil jawaban dari pernyataan dalam kuesioner yang
< atelak diist oleh responden.

3)Ruang lingkup penelitian

558 Penelitian ini dilakukan berdasarkan ruang lingkup studi statistik (statistical study) yakni
gépgn@iti mencoba untuk menangkap karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari

5 gkarakteristik sampel.

4) 2Pengukuran teknik penelitian

~ ZPenelitian dilakukan secara kuantitatif yang merupakan basis dari statistical study.

5) > KompleKsitas design
© 5 Penehitian yang dilakukan merupakan single-methodologyy design, dimana penelitian akan
idfﬂakukan dengan satu metode yakni metode kuesioner.

6) S‘I@etode pengumpulan data
i 3 Berdasarkan Business Research Methods milik Schindler, metode pengumpulan data

Sdikelompokkan menjadi dua bagian, yakni monitoring dan studi komunikasi. Pada penelitian ini,

%di’gunakan metode pengumpulan data berupa studi komunikasi. Menurut Schindler (2022:84),

Sstudi komunikasi merupakan metode pengumpulan data dimana peneliti bertanya kepada subjek

§p§nelitian dan mengumpulkan pernyataan mereka baik yang bersifat pribadi maupun tidak.

» o Metode pengumpulan data akan dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara online,
smenggunakan bantuan google form. Kuesioner tersebut akan diberikan kepada Tata Usaha
_Q}sékolah, setelah itu baru disebarkan kepada guru dan karyawan TK-SD-SMP-SMK Strada Budi
oLuhur.

7)2DimensEwaktu
@ § Diménsi waktu dalam penelitian ini ialah studi cross-sectional, yakni penelitian hanya akan
§dﬁakukan satu kali dan akan mewakili potret dari satu titik waktu.

8) s Lingkufgan Penelitian
S % Penglitian yang dilakukan termasuk ke dalam field study atau studi lapangan, peneliti langsung
Smenyebarkan kuesioner kepada wajib pajak orang pribadi guru dan karyawan di TK-SD-SMP-

SMK Strada Budi Luhur.
9) Persepstpeserta
Pada penelitian yang dilakukan ini, responden akan menyadari bahwa mereka sedang
dimintatanggapan. Oleh karena itu, data yang didapat dari responden memiliki kemungkinan
terjadi penyimpangan dari yang sebenarnya terjadi.

3.3 Variabgl Penelitian

3.3.1 Variabel Dependen

a. Penggunaan e-Filing

Menurut Rahayu dalam Wijayani (2019), modernisasi sistem yang dilakukan oleh Direktorat
JenderafPajak merupakan bentuk pemanfaatan sistem teknologi yang semakin maju. Oleh karena
itu dimensi penggunaan e-Filing akan berfokus pada pemanfaatan sistem teknologi terkini, dan

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
Y
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indikatornya akan berfokus pada bagaimana masyarakat menerima pemanfaatan sistem teknologi
tersebut; yakni mempelajari dan memahami e-Filing, dan menggunakan e-Filing.
1. Saya sudah mengetahui informasi mengenai e-Filling dari pegawai lain.
2. Saydrberusaha mengetahui lebih jauh mengenai sistem e-Filing dengan berbagai sarana
. informasi.
» 3G Sayaspernah mencari informasi mengenai penggunaan e-Filing untuk pelaporan SPT Tahunan
2 PPh inelalui media sosial, seperti Youtube, Twitter, Facebook, Instagram, ataupun website
resmi;
Sayasecara khusus mempelajari tata cara penggunaan e-Filing untuk pelaporan SPT Tahunan
PPh melalui media sosial.
Sayattelah mengetahui s1stem e- -Filing, mulai dari manfaat hingga tata cara penggunaannya.
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§ ; éaya memiliki niat untuk memberitahukan kemudahan penggunaan e-Filing kepada
2 lgerabat/teman/sanak saudara.
So o U
3,2Varialel Independen
za. Persepsi Kebermanfaatan
§ Persepsi Kebermanfaatan menurut Jogiyanto dalam Setyana (2017)

merupakan tingkat dimana seseorang mempercayai bahwa dengan menggunakan sebuah

sistem tertentu akan membantu meningkatkan kinerjanya dalam bekerja. Menurut Davis

dalam Wibowo et al. (2015) salah satu dimensi Persepsi Kebermanfaatan ialah

gfektivitas. Sedangkan Indikator yang digunakan merujuk pada penelitian yang

dilakukan oleh Hasari (2019) dan Agung & Tanamal (2021), yakni; peroses pelaporan SPT

menjadi lebih sederhana, efektivitas pelaporan SPT meningkat, dan pengisian SPT

menjadi lebih cepat. Pernyataan yang diberikan kepada responden ialan sebagai berikut:

1. Sdya merasa dengan menggunakan e-Filing, proses pelaporan SPT Tahunan menjadi lebih
seéderhana karena e-Filing menyimpan informasi diri dari tahun pajak sebelumnya.

2. Sayamerasa dengan menggunakan e-Filing, proses perhitungan pajak terutang dalam SPT
Tahunan menjadi lebih mudah dan sederhana..

3. Saya merasa dengan menggunakan e-Filing proses pelaporan SPT Tahunan menjadi lebih
gederhana terutama dengan tidak perlunya mengunjungi kantor pajak.

4. BSaya merasa dengan menggunakan e-Filing, proses pembetulan SPT menjadi lebih
sederhana karena tidak diperlukannya prosedur yang rumit.

5. Saya merasa dengan menggunakan e-Filing, meringkas waktu saya untuk menyiapkan
SPT Tahunan yang akan digunakan, karena tidak perlu mendownload dokumen SPT.

6. Séya merasa dengan menggunakan e-Filing, meringkas waktu saya untuk menyiapkan
SPT Tahunan yang akan digunakan, karena tidak perlu mencetak dokumen SPT.

7. Saya merasa dengan menggunakan e-Filing meringkas waktu saya untuk mengirim SPT
dahunan, karena tidak perlu datang ke kantor pajak.

8. Saya merasa kemampuan dalam pelaporan SPT Tahunan meningkat setelah menggunakan
&Filing.

9. Saya merasa dengan menggunakan e-Filing waktu yang digunakan untuk mengisi SPT
Fahunan menjadi lebih singkat, karena data yang diisikan terkait satu dengan yang lain.

10. Baya merasa dengan menggunakan e-Filing, proses pengiriman SPT Tahunan menjadi
ebih cepat karena tidak perlu mengirimkannya lewat POS atau ke kantor pajak.

b. Persepsi Kemudahan

Menurut Jogiyanto dalam Wibowo et al., (2015) , Persepsi Kemudahan dapat

didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang mempercayai bahwa dengan

menggunakan sebuah sistem tertentu akan menggunakan sedikit usaha atuu tidak

menggunakan usaha sama sekali. Berdasarkan Sun dan Zhang dalam Wibowo et al.,
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(2015), dimensi dari persepsi kemudahan mencakup ease to learn, dan ease to use.
Indikator yang akan digunakan merujuk kepada penelitian yang dilakukan oleh Hasari
(2019), yakni membutuhkan usaha seminimal mungkin untuk berinteraksi dengan sistem
¢Filing dan mudah digunakan & mudah dioperasikan. Pernyataan yang diberikan kepada
responden adalah sebagai berikut:

Saya merasa tampilan di website DJP menunjukkan dengan jelas dimana saya bisa
menemukan e-Filing.

Sdya merasa tampilan di laman e-Filing memberikan saya informasi yang lengkap
mengenai tata cara penggunaan e-Filing.

Saya tidak mengalami kesulitan saat pertama kali menggunakan e-Filing.

Saya tidak membutuhkan waktu yang lama untuk mengetahui kegunaan dari fitur-fitur
yang ada di laman e-Filing.

Saya merasa dengan menggunakan e-Filing, saya tidak membutuhkan bantuan perangkat
lain (printer) untuk mencetak dokumen SPT Tahunan.

Saya merasa dengan menggunakan e-Filing memudahkan saya untuk mendapatkan
formulir SPT karena tidak perlu mengunduh dokumen.

Sdya merasa e-Filing mudah digunakan dan dioperasikan, bahkan untuk pengguna baru
dalam pelaporan SPT Tahunan.

Saya merasa dengan menggunakan e-Filing, saya meminimalisir kesalahan pada saat
pengisian.

Saya mengisi SPT Tahunan secara mandiri, jika ada pertanyaan saya akan menghubungi
1500/chat real-time yang tersedia di website DJP/menonton tutorial dari youtube resmi
DIJP.

ariabel Moderasi

Menurut Ghozali (2021:251), variabel moderasi merupakan variabel independen yang
diharapkan dapat memperkuat atau melemahkan hubungan antara variabel independent lain
terhagap variael dependan.
Sosialisasi Perpajakan

Sostalisasi Perpajakan merupakan sebuah gerakan yang dijalankan oleh Direktorat Jenderal
ajak guna memberikan informasi kepada masyrakat khususnya yang telah terdaftar sebagai
ajib pajak, agar wajib pajak memiliki pengetahuan mengenai perpajakan mulai dari
eraturan perpajakan hingga tata cara perpajakan dengan metode yang telah ditentukan
Siahaan et al., 2018). Menurut Herryanto et al. (2013) dimensi sosialisasi perpajakan terbagi
menjadi dua, yakni sosialisasi langsung dan sosialisasi tidak langsung. Menurut Pedrico
(2018) dalam Santoso (2022), terdapat lima indikator sosialisasi perpajakan yakni; informasi
langsung, penyuluhan & seminar, media, peraturan perpajakan, talkshow & wawasan.
Pernyataan yang digunakan adalah sebagai berikut:
1.Sa¥a mendapatkan panduan secara langsung mengenai penggunaan e-Filing ketika

mengunjungi kantor DJP setempat.

2.Sd$:a mendapatkan informasi mengenai e-Filing ketika mengikuti sosialisasi yang diadakan

éleh kantor DJP setempat.

3.Saya mengetahui informasi megenai e-Filing, mulai dari fungsi hingga tata cara penggunaan

esFiling melalui berbagai media (baliho, poster ataupun unggahan media sosial).

4.Sajia mengetahui informasi mengenai e-Filing, mulai dari fungsi hingga tata cara

penggunaan e-Filing melalui peraturan yang telah ditetapkan.

5.Saya merasa terbantu dengan adanya konten mengenai wawasan e-Filing di media sosial

Ditjen Pajak.

3.4 TeknikzRengumpulan Data

Teknik p€ngumpulan data yang digunakan ialah dengan menggunakan kuesioner atau angket.
Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2013:142), kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data yang
dilakukan déngan memberikan sekumpulan pertanyaan atau pernyataan tertulis yang ditujukkan
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3.5 Teknik Pengambilan Sampel

Penelitiafwini dilakukan dengan teknik nonprobability sampling dengan metode Purposive
sampling. Menurut Sekaran & Bougie (2019:67) Purposive sampling adalah keadaan di mana subjek
sampel dipitth berdasarkan kemampuan individu untuk memberikan jenis informasi khusus yang
gﬂﬁl&lhkan oleh peneliti. Pada penelitian ini, jenis purposive sampling yang digunakan ialah
ﬁu@@ental s§ampling, dimana sampel dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan atau
]ﬁrg*eﬁia yangzdigunakan dalam penelitian ini ialah:

u
bus

[, Wajib Pajak orang pribadi karyawan yang bekerja di Strada Budi Luhur

2. Wajib pajak orang Pribadi yang memiliki NPWP

Wajib Pajak orang pribadi karyawan yang menggunakan e-Filing dalam pelaporan SPT
Fahunan.

Wajib Pajak orang pribadi karyawan yang menggunakan e-Filing secara mandiri.

&day ynjun eAuey ue
1e ueibegas diynbu
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ik Analisis Data
malisis Validitas dan Reliabilitas
Analisis Validitas
3 SBugi Darma (2021:7-8) dalam bukunya menyatakan bahwa, uji Validitas dimaksudkan guna
glengykur seberapa cermat suatu uji melakukan fungsinya, apakah alat ukur yang telah
disusun benar-benar telah dapat mengukur apa yang perlu diukur. Kriteria uji validitas
dilakykan dengan membandingkan Nilai r hitung (Pearson Correlation) dengan nilai r table,
di mana Nilai r hitung akan menjadi tolak ukur yang menyatakan valid atau tidaknya item
pertafiyaan.
Analisis Reliabilitas
Menurut Budi Darma (2021:17) Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur variabel yang
digumakan melalui pernyataan yang digunakan. Uji reliabilitas dilakukan dengan
membandingkan nilai Cronbach’s alpha dengan membandingkan tingkat signifikan yang
digufiakan. Ghozali (2021:62) juga mengungkapkan suatu variabel dikatakan reliabel ketika
nilai"Cronbach’s Alpha melebihi 0,70.
ji Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali (2021:19) dalam bukunya memberikan penjelasan mengenai fungsi uji
stm@lk deskriptif yakni, uji yang akan memberikan pemahaman mengenai suatu data yang telah diuji
d%ngan méfberikan informasi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum, varian,
zgmrrranget wkurtosis, dan skewness.
3. 63.3‘_—1}]1 Asamsi Klasik
gac Uji Normalitas
= Bérdasarkan Ghozali (2021:201) uji normalitas digunakan untuk mengetahui dalam model
3 regrési yang digunakan apakah nilai residual yang dihasilkan berdistribusi normal atau tidak.
Metede uji normalitas yang akan digunakan adalah metode Uji One Sample Kolmogorov-
Smifov. Duli (2019:115) data berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05.
b. Uji Heterokedastisitas
Menurut Ghozali (2021:157-159) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
terdapat korelasi antar variabel independent dalam model regresi yang digunakan. Jika
terddpat atau terjadi korelasi, maka terdapat masalah multikolinearitas. Salah satu cara
mengetahui gejala multikolinearitas dengan melihat nilai VIF (variance inflation factor) dan
toletance dengan ketentuan; jika nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1, maka
diny@takan tidak terjadi multikolinearitas.
c. Uji Multikolinearitas
GHhozali (2021:178-184) uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi atau terdapat ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas,
8
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4.
4.

4

dimana tidak ada pola tertentu dari varian residual. Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah uji Glejser dengan menggunakan dasar tingkat signifikansi 0,05. Jika korelasi antar
variabel independen dengan residual mendapat signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak terjadi
masatah heteroskedastisitas.

.6.4_ Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda yang menurut Ghozali (2021:145-
2146) uAtuk menguji hubungan dari keterlibatan dua variabel atau lebih dalam penelitian ini ialah
g/arlabel bebas, variabel dependen dan variabel moderasi. Menggunakan persamaan menurut
- GGhozakh (2021:253) sebagai berikut :

é S Y =a+blX1l+hb2X2 +b3M + b4dX1.M + b5X2.M + e
= dinana:
?D Y =2Renggunaan E-Filing
g @ = Konstanta
S & =Penduga dari bl
o X1 = Persepsi Kebermanfaatan
2 X2 = Persepsi Kemudahan
@ ék/l ‘Sosialisasi Perpajakan
.6,5-Uji Hipotesis
a. U}l Fc

mBerdasarkan buku yang ditulis oleh Ghozali (2021:148) Uji F digunakan dalam penelitian
Hﬂtuk mengetahui ada tidaknya variabel bebas atau independen terhadap variabel terikat atau
= dependen. Pada Uji F tingkatan signifikansi yang digunakan sebesar 0,05 atau 5% dengan
~ kritesla jika nilai signifikan F < 0,05 maka dapat diartikan bahwa variabel independen
mempengaruhl variabel dependen atau sebaliknya.

=
"’

Menaurut Ghozali (2021:148-149) Uji T digunakan dalam penelitian dengan tujuan
mengetahui ada tidaknya variabel bebas atau independent terhadap variabel terikat atau
depefiden. Pada Uji T biasanya taraf signifikannya sebesar 0,05 atau sebesar 5%. Jika nilai
signifikansi uji t < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh antara
variabel independent terhadap variabel dependen.

Koefisien Determinansi
Menurut Ghozali (2021:147) Uji Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan seberapa pengaruh variabel
indépenden secara bersama-sama (simulant) mempengaruhi variabel dependen yang
diindikasikan oleh nilai adjusted R-(squared). Nilai koefisien determinasi yang kecil memiliki
arti Bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
sangat terbatas, sebaliknya jika nilai mendekati satu dan menjauhi nol maka variabel-variabel
indépénden memiliki kemampuan memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel.
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Hasil dan Pembahasan

1 Analisi&Desktiptif
1.1 Karakferistik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 4.1 Hasil Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase
20-30 14 25%
e, 31-40 11 19.6%
41-50 10 17.9%
51-60 21 38%
Total 56 100%

5=  Sumber: Data diolah 2023
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1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan
Tabel 4.2 Hasil Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

@ Jabatan Frekuensi | Persentase
- = Guru TK Strada Budi Luhur 5 8.9

5% g ~| Karyawan TK Strada Budi Luhur 1 1.8
© = — -
S © S| Guru SD Strada Budi Luhur II 12 21.4
c Q [V}
~ 5% 5| GuruSD Strada Budi Luhur I 12 214
[V e] —)
25 é % =| Karyawan SD Strada Budi Luhur I 4 7.1
=5 = 2 | Guru SMP Strada Budi Luhur 11 19.6
= 5 =
= RS 2 2| Karyawan SMP Strada Budi Luhur 1 1.8
559 = @
= £& 5 =] Guru SMK Strada Budi Luhur 9 16.1
=. x O
c =2 é 4| Karyawan SMK Strada Budi Luhur 1 1.8
Q - ~ <9 —y
5 %2 < 5 Total 56 100.0
5562 @ .
@ - 5 & Sumber; Data diolah 2023
4.2Penentuan Interval Kelas
o3 ngngtﬁzuran yang digunakan dalam kuesioner ialah skala likert. Nilai skala likert terdiri dari 1

Q.

%amml g dlgqana angka tersebut belum dapat digunakan untuk mengetahui persepsi kebermanfaatan
dan ;IérsepsG(egunaan terhadap penggunaan e-filing yang dimoderasi dengan sosialisasi perpajakan
paﬂatwajlb pajak guru dan karyawan TK-SD-SMP-SMK Strada Budi Luhur. Maka dari itu, nilai rata-
rat% jawabaft. responden akan dikategorikkan sesuai dengan interval kelas. Menurut Santosa &
HaT:naanl (2@7 31) cara menentukan interval kelas adalah sebagai berikut:

In@rgal kelas Range

c 8 C ?:
In@raal kela§ 5-1

> 35 2]

x~ x ()

Interval kelas = 0,8

=8 Tabel 4.3 Kategori Penilaian
2.3 Interval Kategori

Z 3 1,00 < X <1,80 Sangat Tidak Setuju
& 18<X<26 Tidak Setuju

= 26<X<34 Netral

£ S 34<X<4.2 Setuju

v 2 42<X<50 Sangat Setuju

B % Sumber: Data diolah 2023

5
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f_,\_;?:é?nggunaan e-Filing
Tabel 4.4 Hasil Statistik Deskriptif Penggunaan e-Filin

K

Lanjutdn‘tabel di halaman berikutnya

11

31D uepy YIm)

No | (A Indikator STS| TS |N | S SS | Mean
- Sgia sudah mengetghql informasi mengenai e- 1 31131 19 |20 3.96
o| o | Filling dari pegawai lain.
p !52 S.agg: berus.a.ha mengetahui leblh jauh mengenai 1l 23 |22 420
e sistem e-Filing dengan berbagai sarana informasi.
= 3 Saya pernah mencari informasi mengenai
§ © 3t pehggunaan e-Filing untuk pelaporan SPT
S “é} (X_ Tahunan PPh melalui media sosial, seperti 1 8 21 26 4,29
é < g Yogtuvtube, Twitter, Facebook, Instagram, ataupun
o3 wébsite resmi DJP.
28 5 Saga secara khusus mempelajari tata cara
= 4 g peaggunaaq e—Fil'ing ul}tuk pelaporan SPT Tahunan | 2 3 | 13] 20 | 18 3,88
o » & PPh melalui media sosial.
[e)
% = va telah mengetahui sistem e-Filing, mulai dari
=t us 3l : 3 116 21 |16 | 3,89
3z m@faat hingga tata cara penggunaannya.
ol e T Sa"éa telah menggunakan e-Filing dalam pelaporan
E ;_6 § SPF Tahunan PPh I8 17130 436
g g = Saﬁa memiliki niat untuk memberitahukan
7 8 I kemudahan  penggunaan  e-Filing  kepada 1 |14 17 | 24| 4,14
o
2l 5 | kerabat/teman/sanak saudara.
. =]
E 3. o Rata-rata 4,10
= 2 Sumber: Data diolah 2023
E S Befdasarkan tabel di atas hasil rata-rata keseluruhan indikator penggunaan e-Filing berada
g= - di angka 4,10 dimana hal ini masih termasuk dalam kategori setuju.
by Perse@i Kebermanfaatan
o = S Tabel 4.5 Hasil Statistik Deskriptif Persepsi Kebermanfaatan
Q)
SN0 | & Indikator STS | TS | N | S | SS | Mean
Sl 2 Saya merasa dengan menggunakan e-Filing, proses
3 gl pelaporan SPT Tahunan menjadi lebih sederhana karena 7 118 | 31 4.43
o 3 e-Filing menyimpan informasi diri dari tahun pajak ’
i 2 s€belumnya.
3 % ya merasa dengan menggunakan e-Filing, proses
é m;)—Q hitungan pajak terutang dalam SPT Tahunan menjadi 8 | 17| 31 | 4.41
SiE lebih mudah dan sederhana.
5 % ya merasa dengan menggunakan e-Filing proses
= pélaporan SPT Tahunan menjadi lebih se?derhana 71121 37 | 454
o = tm tama dengan tidak perlunya mengunjungi kantor
E p&ak.
a merasa dengan menggunakan e-Filing, proses
4 | pembetulan SPT menjadi lebih sederhana karena tidak 7 118 | 31 | 443
cg‘erlukannya prosedur yang rumit.
ﬁ/a merasa dengan menggunakan e-Filing, meringkas
5 waktu saya untuk menyiapkan SPT Tahunan yang akan 9 1171 30 | 433
c&unakan, karena tidak perlu mendownload dokumen '
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Saya merasa dengan menggunakan e-Filing, meringkas

ipuad uebunuaday yniun eAuey uedinnbuad e

ad ‘ue

C

oo
@

e

6 | waktu saya untuk menyiapkan SPT Tahunan yang akan 7 118 | 31 | 4.43
digunakan, karena tidak perlu mencetak dokumen SPT.
(@)
. S%l merasa dengan menggunakan e-Filing meringkas
) tu saya untuk mengirim SPT Tahunan, karena tidak 6 | 13| 37 | 455
o pe@u datang ke kantor pajak.
a Sdya merasa kemampuan dalam pelaporan SPT Tahunan
8 . s 1 | 821 26 | 429
3” _| meningkat setelah menggunakan e-Filing.
o= —
@ x| Saya merasa dengan menggunakan e-Filing waktu yang
9 g digunakan untuk mengisi SPT Tahunan menjadi lebih o |15 32 | 441
v & kat, karena data yang diisikan terkait satu dengan ’
o = yang lain.
S é_ Saya merasa dengan menggunakan e-Filing, proses
- 5| pefigiriman SPT Tahunan menjadi lebih cepat karena
?0&2 tuﬁk perlu mengirimkannya lewat POS atau ke kantor 71336 452
o 2 p%ﬁk
-
c3 3 Nilai rata-rata 4,43
Sﬁm@er sData diolah 2023

asarkan tabel di atas menunjukkan hasiil rata-rata jawaban responden masuk dalam kategori

t sa‘uju dengan nilai 4,43.

erseé Kemudahan
Tabel 4.6 Hasil Statistik Deskriptif Persepsi Kemudahan

o

Indikator

M) g1

STS

TS

N

S

SS

Mean

Saya merasa tampilan di website DJP menunjukkan dengan
jel@s dimana saya bisa menemukan e-Filing.

1

7

25

23

4.25

Saya merasa tampilan di laman e-Filing memberikan saya
informasi yang lengkap mengenai tata cara penggunaan e-
Filing.

24

25

4.30

Saya tidak mengalami kesulitan saat pertama kali
menggunakan e-Filing.

14

23

13

3.75

a tidak membutuhkan waktu yang lama untuk
nigngetahui kegunaan dari fitur-fitur yang ada di laman e-

Filing.

11

22

20

4.04

Sﬁ{a merasa dengan menggunakan e-Filing, saya tidak
membutuhkan bantuan perangkat lain (printer) untuk
nighcetak dokumen SPT Tahunan.

-y

24

23

4.21

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAiey uesinuad ‘uennau
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— 4 g
a merasa dengan menggunakan e-Filing memudahkan
saya untuk mendapatkan formulir SPT karena tidak perlu
niénguduh dokumen.

25

24

4.30

Sﬂa merasa e-Filing mudah digunakan dan dioperasikan,
bahkan untuk pengguna baru dalam pelaporan SPT
unan.

27

20

4.20

= i
a merasa dengan menggunakan e-Filing, saya
meminimalisir kesalahan pada saat pengisian.

11

22

23

4.21

aya mengisi SPT Tahunan secara mandir, jika ada
pértanyaan saya akan menghubungi 1500/chat real-time
yatig tersedia di website DJP/menonton tutorial dari
y§}tube resmi DJP.

12

21

23

4.20

A Nilai Rata-rata

4,16

Sumberx-Data diolah 2023

: 12
@

o
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d) SOS|a1rsaS| Perpajakan

X Berdasarkan tabel di atas dengan melihat nilai rata-rata indikator, disimpulkan bahwa sebagian
besar responden setuju terhadap setiap pernyataan yang diberikan dengan poin rerta 4,16.

B‘umber Data diolah 2023

b. UJI validitas persepsi kebermanfaatan
) Tabel 4.9 Hasil Uji VValditias Variabel Persepsi Kebermanfaatan

=3 Pernyataan | r hitung r table df = 28 Keterangan
F- ] 0,900 0,3610 Valid
a2 0,847 0,3610 Valid
* 3 0,752 0,3610 Valid
= 4 0,930 0,3610 Valid

;Lanjutan tabel ada di halaman berikutnya

13

31D uep

o — - Tabel 4.7 Hasil Statistik Deskriptif Sosilisasi Perpajakan
9o o |No = Indikator STS| TS| N | S | SS | Mean
g 2T & g Saya mendapatkan panduan secara langsung mengenai 2 3 11222 | 17| 3.88
2@ 2 Lé = 1 | péhggunaan e-Filing ketika mengunjungi kantor DJP
3 é & =3 __| sdtempat.
é 528 g L Saya mendapatkan informasi mengenai e-Filing ketika 2 5 | 1520 14| 3.70
c =3.37E20 menglkutl sosialisasi yang diadakan oleh kantor DJP
3 o ~+ Q |
c 2 i% o | sefempat.
i—g © ¢ |5 o| Séya mengetahui informasi megenai e-Filing, mulai dari 1 | 18|21 | 16| 3.93
5 3 = =2 3§ fungsi hingga tata cara penggunaan e-Filing melalui
02T T8 < | betbagai media (baliho, poster ataupun unggahan media
=) [ 5 ~
3 5 95 [ 2 sosial).
Spe % o = gya mengetahui informasi mengenai e-Filing, mulai dari 1 2 (17119] 17| 3.88
o E 232 4§ fumgsi hingga tata cara penggunaan e-Filing melalui
;t) = 5 3|2 2| pefaturan yang telah ditetapkan.
2 § § E - 5§ S@ya merasa terbantu dengan adanya konten mengenai 2 110119 ]25] 420
~s B S 3 o wiwasan e-Filing di media sosial Ditjen Pajak.
%8 = ; <5 Nilai rata-rata 3.91
gé < @ Su mhber: Data diolah 2023
> 5 4.3 Hasil Penelitian
g2z 4.%1”50\nah3|s Validitas dan Reliabilitas
ex 5 EPengupan Validitas dan Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah indikator yang
E 3 ifdlgunakan dapa mengukur seluruh konsep penelitian yang dilakukan. Pengujian validitas dan
5 c {reliabilitas dilakukan terhadap 30 sampel berdasarkan populasi yang ada.
B 2 21. Uji Validitas
el ~ . Uji Yaliditas penggunaan _e_-FiIipg_ . N
= 35 ~  Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Penggunaan e-Filing
- z. § Pernyataan r hitung r table df = 28 Keterangan
EE 1 0,643 0,3610 Valid
g E% = 2 0,653 0,3610 Valid
g ER 0,511 0,3610 Valid
g £ £ 4 0,680 0,3610 Valid
s B2 5 0,790 0,3610 Valid
§ & 3 ) 6 0,727 0,3610 Valid
> °% = 7 0,152 0,3610 Tidak Valid
o 8 0,592 0,3610 Valid
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5 0,828 0,3610 Valid
6 0,811 0,3610 Valid
—~ 0,834 0,3610 Valid
. B - 8 0,852 0,3610 Valid
O o9 & 9 0,871 0,3610 Valid
358cs g 10 0,807 0,3610 Valid
- Q%:%“; §umber: Data diolah 2023
é E 25 é: gIUJl validitas persepsi kemudahan
3 § = njé £ @ Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Kemudahan
3 g gé v Qg ~Pernyataan | r hitung r table df = 28 Keterangan
52253z P 1 0,796 0,3610 Valid
c§253 2 3 2 0,698 0,3610 Valid
585822 B3 0,817 0,3610 Valid
tFesc S £ 4 0,754 0,3610 Valid
322328 @ 5 0,648 0,3610 Valid
s=352@ 2 6 0,774 0,3610 Valid
28883 & 7 0,830 0,3610 Valid
5223 B 8 0,771 0,3610 Valid
cé 3z B9 0,788 0,3610 Valid
5 2§ Sumber: Data diolah 2023
> 5 o3 o
g2z %gd Uji waliditas sosialisasi perpajakan
8> 5 ; Z  Tabel 4.11 Uji Validitas Variabel Sosialisasi Perpajakan
5 B2 xPernyataan r hitung | rtable df =28 Keterangan
> 28 B 1 0,733 0,3610 Valid
E = S 0,773 0,3610 Valid
5 =3 g 3 0,815 0,3610 Valid
= 33 4 0,712 0,3610 Valid
3. g 5 5 0,626 0,3610 Valid
o 5 3 _Sumber: Data diolah 2023
5 B2 Uj%eliabilitas
2 25 o Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas
£ 23 B Variabel Cronbach’s Keterangan
3 52 W Alpha
% 19 % Q'Penggunaan e-Filing 0,850 Reliabel
- 5 2 Persepsi Kebemanfaatan 0,966 Reliabel
> ersepsi Kemudahan 0,938 Reliabel
% sosialisasi Perpajakan 0,890 Reliabel

5 Sumber: Data diolah 2023

4.3.2 Uji ASumsi Klasik
1. UgNormaIitas

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas

Jenis Uji

Hasil

Keterangan

One Sample Kolmogorov Smirnov | 0.200

Distribusi normal

E Sumber: Data diolah 2023

xMenurut Duli (2019:115) jika significant dari suatu uji normalitas Kolmogorov Smirnov
1 @1 tinggi dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal. Terlihat pada tabel di atas

=3
@

o

14
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10§

berdasarkan hasil pengujian normalitas terhadap data yang ada, didapatkan hasil significant
yang lebih dari 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa data responden yang ada berdistribusi
normal.

2. UjifMultikolinearitas

Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinearitas

SSINISNY 40 TOOL

HID NV AIM]

o o g = Variabel Independen Tolerance | VIF
§§ E 5 % Persepsi Kebermanfaatan 0.294 3.402
e = Eé ; Persepsi Kemudahan 0.244 4.106
285838 = Sosialisasi Perpajakan 0.563 1.776
=2 7% o 5 Sumber: Datadiolah 2023
g %E 3 Qg % Melihat hasil dari pengujian seluruh sampel, didapatkan masing-masing dari variabel
3 - = § = ﬁ}iependent menunjukkan nilai tolerance yang melebihi 0,10 dan nilai VIF tidak melebihi
<. = = o 2 19. Maka, disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar variabel independent
g § S = < dalam penelitian ini.
523 ESngﬁ-leterokedastlsnas
© 2225 & Tabel4.15 Hasil Uji Heteroskedastisitas
=352a@ = Variabel Independen .
CeBXS o Sig.
g & EE § %_J Persepsi Kebermanfaatan 0.107
= %g 2| Persepsi Kemudahan 0.213
5 oE 5| Sosialisasi Perpajakan 0.394
- 2 - 2 Sumber: Datadiolah 2023
2 =3 & Berdasarkan pada pendapat yang dikemukakkan oleh Ghozali (2021:183-184),jika
> E ; Eilai signifikan lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. Melihat tabel yang
§ o ada, dapat dilihat dari setiap variabel memiliki nilai sig. yang lebih dari 0,05, maka dapat
c § @151mpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dalam penelitian ini.
4.3:3 Uji Regresi Linear Berganda
> % o Tabel 4.16 Hasil Analisis Regresi Bergada
- g Unstandardized
2- 3 _ Coefficients
5% @ | Model B Std.
28 = Error
a5 £ | 1 | (Constant) -2.230 | 14.802
5 % w Persepsi Kebermanfaatan 1.599 | 0.571
% ] '5 Persepsi Kemudahan -1.303 | 0.619
§ : Sosialisasi Perpajakan 916 .894
g Kebermanfaatan*Sosialisasi | -0.070 | 0.030
5 Kemudahan*Sosialisasi 0.070 | 0.031
:o: Sumber: Data diolah 2023

Berdasarkan hasil dari analisis regresi liner berganda, maka dapat disimpulkan model
persamaan regresi berganda sebagai berikut :
Y =32.230 +1.599 Persepsi Kebermanfaatan — 1.303 Persepsi Kemudahan + 0,916 Sosialisasi
Perpajakan - 0,070 Persepsi Kebermanfaatan dimoderasi Sosialisasi Pajak + 0.070 Persepsi
dahan Dimoderasi Sosialisasi Perpajakan + e

15

219 uep] NINDESN



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

= i4.3.4 Uji Hipotesis

~ 1L UjiF
4.17 Hasil Uji F
Sum of Mean
£ | Model Squares df Square F Sig.
~ 11 Regression 666.014 5| 133.203 | 18.634 .000°
ks Residual 357.415 50 7.148
= Total 1023.429 55

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

Sumber; Data diolah 2023

O EeH

gr'Bejfdasarkan pehitungan uji F pada tabe 4.18, didapat nilai F hitung sebesar 18,634 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Nilai signifikansi 0,000 lebih rendah dibandingkan dengan 0,05,
1§:1'aka model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian dianggap layak dan

dapagdigunakan.

3 Ynanas neje uelbeqas dianbuaw buedeyiq -

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

25U TE
U&; s 4.18 Hasil Uji T
Lfﬁl_\/ariabel tatgel thitung | Keterangan fa:ﬁeg tsalﬁeé Krri:e Keterangan
Beréepsi! _ Berpengaruh positif
K eﬁermén faatan 2.800 | 2.00324 Lolos 0.007 | 0.0035 | Sig.< te_r_hadap Penggunaan e-
= 0.05 | Fiing
gersepsi i _ _ Tidgl_< berpengaruh
Kemudahan 2105 2.00324 | Tidak Lolos 0.04 0.02 | Sig.< | positif terhadap )
o x ' 0.05 | Penggunaan e-Fiing
K eberm;hfaatan - . i Tidfcll.( berpengaruh
Sosialisasi 5399 2.00324 | Tidak Lolos | 0.024 | 0.012 | Sig.< | positif terhadap )
> ‘ ' 0.05 | Penggunaan e-Fiing
= P . Berpengaruh positif
g:“ms:gf‘ha” S0 1 5272 | 2.00324 Lolos |  0.027 | 0.0135 | Sig.< | terhadap Penggunaan e-
x ‘ 0.05 | Fiing

ay
£

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAiey uesiinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
:Jaquuins ueingaAuaw uep u

Sumber: Data diolah 2023
a.Persepsi Kebermanfaatan berpengaruh positif terhadap Penggunaan e-Filing.

__ Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui nilai signifikansi pada hipotesis pertama
sebesar 0,0035 < 0,05 artinya berpengaruh secara signifiknan. Sedangkan, Uji T
mehunjukkan angka 2,800 dengan T tabel 2,00324. Maka t hitung > t tabel, 2,800 > 2,00324.
Afiinya Persepsi Kebermanfaatan memiliki pengaruh yang positif dengan Penggunaan e-
Filihg, maka hasilnya tidak tolak H1

b.Petsepsi Kemudahan berpengaruh positif terhadap Penggunaan e-Filing.

= Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui nilai signifikansi pada hipotesis kedua
sebesar 0,020 < 0,05 artinya berpengaruh secara signifiknan. Sedangkan, Uji T
menunjukkan angka -2,105 dengan T tabel 2,00324. Maka t hitung < t tabel, -2,105 <
2,00324. Artinya Persepsi Kemudahan berpengaruh negatif dengan Penggunaan e-Filing,
maka hasilnya tolak HI.

c.Sgsialisasi Perpajakan memperkuat pengaruh positif Persepsi Kebermanfaatan terhadap
Penggunaan e-Filing.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui nilai signifikansi pada hipotesis ketiga
sebesar 0,012 < 0,05 artinya berpengaruh secara signifiknan. Sedangkan, Uji T
menunjukkan angka -2,322 dengan T tabel 2,00324. Maka t hitung < t tabel, -2,322<
2,00324. Artinya Sosialisasi Perpajakan tidak mampu memperkuat pengaruh positif
Pessepsi Kebermanfaatan terhadap penggunaan e-Filing, maka hasilnya tolak H1.

d.Sosialisasi Perpajakan memperkuat pengaruh positif Persepsi Kemudahan terhadap
Penggunaan e-Filing.

16
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Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui nilai signifikansi pada hipotesis pertama
sebesar 0,0135 < 0,05 artinya berpengaruh secara signifiknan. Sedangkan, Uji T
menunjukkan angka 2,272 dengan T tabel 2,00324. Maka t hitung > t tabel, 2.72 > 2,00324.
Arfmya Sosialisasi Perpajakan mamp memperkuat pengaruh positif Persepsi Kemudahan
terhadap Penggunaan e-Filing, maka hasilnya tidak tolak H1.

m3b_Uji K@gefisien Determinansi

d’

njun eAuey uedinnbus

=

oY

eyl

eqgas diynbuaw buel

«Q

4.19 Hasil Uji Koefisien Determinansi

R Adjusted | Std. Error
- Model R Square R of the
= q Square Estimate
= 1 807°| 0651 0616 2.674
Q_é Sumber: Data diolah 2023

%rdasarkan uji analisis determinansi, nilai adjusted R square yang diperoleh sebesar 61,6%.

Hal qni menunjukkan bahwa Pengunaan e-Filing sebagai variabel dependen dipengaruhi oleh
gP‘féﬁ% siKebermanfaatan dan Persepsi Kemudahan sebagai variabel independen, serta Sosialiasi

Ep@rpajakan sebagai variabel moderasi sebesar 61,6%. Sedangkan 38,4% sisanya dipengaruhi oleh
Evarlgbel-varlabel selain yang ada di dalam penelitian ini.

N
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IBengaruh Persepsi Kebermanfaatan Terhadap Penggunaan e-Filing

@ Berdasarkan hasil dari analisis pengujian yang telah dilakukan, terbukti bahwa
Persepsi Kebermanfaatan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Penggunaan e-
Filing. Hal ini berarti bahwa hipotesis pertama (H1) tidak ditolak karena sejalan dengan
penelitian yang sedang dilakukan.

Persepsi akan manfaat pelaporan pajak yang dimiliki oleh masyarakat memengaruhi
tingkat kemauan masyarakat untuk melaporkan pajak mereka menggunakan e-Filing
terbukti. Wajib pajak merasa penggunaan e-Filing dapat membantu meningkatkan
efektivitas pelaporan SPT. Semakin baik persepsi masyarakat akan manfaat penggunaan e-
Filing, semakin tinggi pula penggunaan e-Filing dalam pelaporan pajak. Hal ini mendukung
teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Fred Davis, bahwa
persepsi kebermanfaatan akan meningkatkan keinginan seseorang untuk menggunakan suatu
sistem yang memberikan manfaat dan dipercaya meningkatkan efektivitas.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Apriliani et al. (2020)
dan tizkayundari & Kwarto (2018), keduanya menyatakan bahwa persepsi kebermanfaatan
berpengaruh secara positif terhadap penggunaan e-Filing. Semakin tinggi persepsi
kebermanfaatan seorang wajib pajak, semakin tinggi pula tingkat penggunaan e-Filing.
Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Penggunaan e-Filing.

Berdasarkan hasil dari analisis pengujian yang telah dilakukan, tidak terbukti bahwa
Persepsi Kemudahan berpengaruh secara positif terhadap Penggunaan e-Filing. Hal ini
berafti bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak karena tidak sejalan dengan penelitian yang
sedang dilakukan.

Umumnya persepsi kemudahan akan penggunaan sistem teknologi yang baru akan
merithgkatkan minat penggunaan sistem tersebut. Namun, pada penelitian ini didapati bahwa
persepsi kemudahan tidak berpengaruh positif tetapi signifikan terhadap penggunaan e-
Filing. Hal ini tidak mendukung dengan teori yang dikemukakan oleh Fred David dalam
tesisnya, bahkan tidak sejalan dengan penelitian lanjutan yang dilakukan oleh Davis,
Bag@zzi, dan Warshaw. Pada dasarnya e-Filing dibuat guna memudahkan masyarakat untuk
melaporkan SPT mereka tanpa perlu datang ke KPP. Pada kenyataannya wajib pajak
merhang melaporkan SPT secara mandiri. Namun, wajib pajak masih menemukan banyak

17
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kesulitan ketika diharuskan menggunakan e-Filing. Mereka masih merasa kesulitan sehingga
membutuhkan waktu yang lama untuk menemukan kegunaan dari fitur dalam laman e-
Filing.

Hasil penelitian ini sejalan dengan M. A. C. Dewi (2019), Lestari & Kholis (2020), serta
Tahag-et al. (2020) dimana ketiganya menemukan bahwa persepsi kemudahan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan e-Filing.

Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan terhadap Penggunaan e-Filing dimoderasi dengan
Sosialisai Perpajakan

& Berdasarkan hasil dari analisis pengujian yang telah dilakukan, tidak terbukti bahwa
&g)sialisasi Perpajakan memperkuat pengaruh postif Persepsi Kebermanfaatan terhadap
Benggunaan e-Filing. Hal ini berarti bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak karena tidak sejalan
dengan penelitian yang sedang dilakukan.

Sosialisasi perpajakan dilakukan sebagai salah satu upaya pemerintah dalam
eningkatkan penggunaan e-Filing. Pemerintah berharap banyak masyarakat sadar akan
anfaat dari pajak dan ikut ambil bagian dalam kegiatan perpajakan. Sosialisasi perpajakan
erupakan sebuah faktor eksternal yang diharapkan mampu memengaruhi persepsi
asyarakat. Hal ini tidak mendukung teori atribusi, dimana sosialisasi pajak tidak mampu
emperkuat pengaruh persepsi kebermanfaatan terhadap penggunaan e-Filing. Wajib Pajak
erasa belum mendapatkan informasi yang mencukupi ketika mengikuti program sosalisasi
perpajakan yang diselenggarakan oleh DJP. Hal ini akan menyebabkan kurangnya
pemahaman akan manfaat penggunaan e-Filing, sehingga tidak timbulnya persepsi akan
kebermanfaatan.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Martina Mercyana Metan dan Khalisah
Visiana (2022), dimana Metan dan Visiana mengemukakan bahwa sosialisasi perpajakan
dapatsmempengaruhi penerapan e-Filing.

Persepsi Kemudahan terhadap Penggunaan e-Filing dimoderasi dengan Sosialisasi
Perpajakan

Berdasarkan hasil dari analisis pengujian yang telah dilakukan, terbukti bahwa
Sosialisasi Perpajakan memperkuat pengaruh positif Persepsi Kemudahan terhadap
Penggunaan e-Filing. Hal ini berarti bahwa hipotesis keempat (H4) tidak ditolak karena
sejalah dengan penelitian yang sedang dilakukan.

Sosialisasi perpajakan yang dilakukan pemerintah diharapkan mampu memmbantu
masyarakat dalam penggunaan e-Filing, dimana pemerintah berharap masyarakat semakin
mahit dala penggunaan e-Filing dan tidak perlu datang ke KPP setempat ketika melaporkan
SPTumereka. Hasil penelitian ini mendukung teori atribusi, dimana faktor eksternal dapat
merfiengaruhi persepsi seseorang terhadap perilaku mereka. Penelitian ini juga sejalan dengan
penetitian yang dilakukan oleh Brown, Massey, dan Motoya-Weiss, dimana persepsi
kemudahan berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan sistem sebagai kewajiban.
Pemerintah berhasil melakukan sosialisasi perpajakan khususnya tata cara penggunaan e-
Filing, kepada masyarakat dengan meningkatnya persepsi kemudahan terhadap penggunaan
e-Filing. Media sosial menjadi salah satu wadah yang digunakan oleh DJP, dan juga sebagai
sumber informasi bagi wajib pajak untuk mentehaui infromasi mengenai e-Filing .

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Martina Mercyana
Metan dan Khalisah Visiana (2022), dimana penelitian keduanya menunjukkan sosialisasi
perpajakan tidak berpengaruh secara langsung terhadap penggunaan e-Filing.

6ZepBnPushug IB-Inpu

5. Kesimpptan
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, maka disusunlah kesimpulan sebagai berikut:

1) Terdapat cukup bukti bahwa Persepsi kebermanfaatan berpengaruh positif terhadap
penggunaan e-Filing.
18
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2) Tidak terdapat cukup bukti bahwa Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap

=< penggunaan e-Filing .

3) Tidak terdapat cukup bukti bahwa Sosialisasi Perpajakan memperkuat pengaruh positif
Persepsi kebermanfaatan terhadap penggunaan e-Filing.

4) Terdapat cukup bukti bahwa Sosialisasi Perpajakan memperkuat pengaruh positif Persepsi
ké€mudahan terhadap penggunaan e-Filing.

1na-l

Mem
3

M ngetahul keterbatasan-keterbatasan yang dirasakan selama melakukan penelitan, maka
afi yagg dapat diberikan untuk penelitian yang akan datang, ialah sebagai berikut:
o7

-d!m@aw

—

genehtan dapat dilakukan dengan memperluas jumlah populasi, misalnya guru dan karyawan
sekolah katolik di Bekasi. Hal ini dilakukan agar jumlah sampel yang digunakan mencakup
lebihchbanyak wilayah.

Meryjuk pada hasil koefisien determinansi, terdapat 38,% variabel lain yang memengaruhi
penggunaan e-Filing. Oleh karena itu, variabel penelitian yang digunakan dapat ditambah
gngén variabel lain seperti pemahaman teknologi, pemahaman pajak, dan lain-lain.
Menélaah dari nilai rata-rata jawaban responden pada variabel sosialisasi perpajakan yang
L%ndah, diharapkan pemerintah mampu bekerja sama dengan instansi-instansi yang
membayarkan pajak karyawannya. Sehingga, wajib pajak yang bekerja memiliki kewajiban
ﬁ’ntulemenglkutl sosialisasi perpajakan.
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